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Merasa mendapat perlawanan, sejenak aku jadi agak bingung, tapi untunglah aku memiliki pengalaman yang cukup untuk menghadapinya. Segera aku meminta maaf sambil tanganku kembali membelai rambutnya yang terurai agak acak-acakan.

"Nita takut Oom… Nanti kalau Mama tahu pasti Nita dimarahin. Dan lagi Nita nggak pernah kayak ginian. Nita juga jadi malu…." Katanya setengah mau menangis dan membetulkan kaosnya untuk menutupi tubuhnya.

"Jangan kuatir Nit… Oom tidak bermaksud jahat terhadap kamu… Oom sayang sekali sama Nita… Dan lagi Nita jangan takut sama Oom… Semua orang cepat atau lambat pasti akan merasakan kenikmatan hubungan 'beginian'. Jangan takut 'beginian' karena 'beginian' itu enakkkk…sekali." (Kalau nggak percaya tanya sama Pembaca yach…).

"Iyach… tapi Nita nggak tahu harus bagaimana dan kenapa tahu-tahu Nita jadi begini……?" Air mata Anita mulai mengalir dari pojok matanya. Melihat itu aku segera memeluknya agar bisa menenangkannya.

Agak lama aku memberi ceramah dan teori edan secara panjang lebar, sampai akhirnya Anita bisa memahami seluruhnya. Dan sesekali senyumnya mulai muncul lagi.

"Coba sekarang Nita belajar pegang 'anunya' oom… bagus khannn…" aku meraih tangannya lalu membimbingnya ke kontolku. Tangannya kaku sekali tapi setelah perlahan-lahan kuelus-eluskan pada kontolku, otot tangannya mulai mengendor. Lalu tangannya mulai menggenggam kontolku. Pelan-pelan tangannya kutuntun maju-mundur. Kelembutan tangannya membuat kontolku mulai bergerak membesar, sampai akhirnya tangan Anita tidak cukup lagi menggenggamnya. Dan Anita kelihatan menikmatinya, tanpa kuajari lagi tangannya bergerak sendiri.

"Ahhh…enak sekali Nit….aaahhh… kamu memang anak yang pintar….ahhhh…." mulutku tak sanggup menahan kenikmatan yang mulai menjalari seluruh syarafku. Sementara itu tangan kiriku mulai meremesi teteknya yang masih tertutup kaos Bali yang tipis. Belum pernah aku meremasi tetek sekeras milik Anita. Tangan kananku yang satu meraih kepalanya lau dengan cepat kulumati bibirnya. Lidahku menjulur keluar menelusuri setiap sela rongga mulutnya. Hingga akhirnya lidah Anita pun mengikuti yang kulakukan. Dari matanya yang terpejam aku bisa merasakan kenikmatan tengah membakar tubuhnya. Segera aku meminta Anita untuk melepas kaosnya agar lebih leluasa. Dan tanpa ragu-ragu Anita segera berdiri lalu menarik kaosnya ke atas hingga melampui kepalanya. Kontolku semakin berdenyut-denyut menyaksikan tubuh mungil Anita tanpa mengenakan selembar benang. Tubuhnya yang sintal dan putih bersih membakar semangatku. Betul-betul sempurna. Kedua teteknya menggelembung indah dengan putting yang mengarah ke atas mengingatkanku pada tetek Holly Hart (itu lho salah satu koleksi Playboy).

"Nit… tubuhmu luar biasa sekali…. Hebat!" Pujianku membuat wajahnya memerah barangkali menahan malu.

"Oomm… boleh nggak Anita mencium 'itu'nya oom???…" Anita tersipu-sipu menunjuk ke selangkanganku. Rasanya tidak etis kalau aku menolaknya. Lalu sambil duduk di sofa aku menelentangkan kedua kakiku.

"Tentu saja boleh kalau Anita menyukainya…." Kubikin semanis mungkin senyumku. Anita pun mengambil posisi dengan berjongkok lalu kepalanya mendekati selangkanganku. Mulanya hanya mencium dan mengecup seputar kepala kontolku. Pelan-pelan lidahnya mulai ikut berperan aktif menjilat-jilatinya. Anita kelihatan keenakan mendapat mainan baru. Dengan rakus lidahnya menyusur ke sekeliling kontolku. Sensasi yang luar biasa membuatku gemas meremasi kedua teteknya.

"Aaduuhhh…..enak sekali Nit…. Terusss…Nittt…coba ke sebelah sini Nit…" kataku sambil menunjuk ke buah pelirku. Anita segera paham lalu mejulurkan lidahnya ke pelirku. Anita menggerakkan lidahnya ke kanan-kiri atas-bawah. Nikmatnya….

"Oomm… ke kamar Nita aja yukkkk… biar nggak gerah…." Sahutnya mengajak ke kamarnya yang ber-AC.

"Terserah Nita aja dehh…." (ada yang mau ikut…???-red.)

Begitu Anita merebahkan tubuhnya ke spring-bed, aku tidak mau menunggu terlalu lama untuk merasakan tubuh indahnya. Segera kutindih dan kucumbui. Sekujur tubuhnya tak ada yang kusia-siakan. Terutama di teteknya yang aduhai. Tanganku seakan tak pernah lepas dari memeknya. Setiap tanganku menggosok kelentitnya, tubuh Anita menggerinjal entah mengapa. Sementara itu kontolku seperti akan meledak menahan tekanan yang demikin besarnya.

Akhirnya kutuntun kontolku ke arah memek Anita. Memek Anita yang telah kebanjiran sangat berguna sekali, bibir memeknya yang kencang memudahkan kontolku menyelinap ke dalam. Sedikit-sedikit kudorong maju. Dan setiap dorongan membuat Anita meremas kain sprei. Kalau Anita merasa seperti kesakitan aku mundur sedikit, lalu maju lagi, mundur sedikit, maju lagi, mundur, maju, mundur, maju,…blesss….. Tak kusangka memek Anita mampu menerima kontolku yang keterlaluan besarnya. Begitu amblas seluruh kontolku, Anita menjerit kesakitan. Aku kurang menghiraukan jeritannya. Kenikmatan yang tak ada duanya telah merasuk tubuhku. Tapi aku tetap menjaga irama permainanku maju-mundur dengan perlahan. Menikmati setiap gesekan demi gesekan. Lubang memek Anita sempit sekali hingga setiap berdenyut membuatku melayang. Denyutan demi denyutan membuatku semakin tak mampu lagi menahan luapan gelora persetubuhan. Terasa beberapa kali Anita mengejankan memeknya yang bagiku malah memabukkan karena memeknya jadi semakin keras menjepit kontolku. Erangan, rintihan, dan jeritan Anita terus menggema memenuhi ruangan. Kiranya Anita pun menikmati setiap gerakan kontolku. Rintihannya mengeras setiap kontolku melaju cepat ke dasar lubang memeknya. Dan mengerang lirih ketika kutarik kontolku. Hingga akhirnya aku sudah tidak bisa bertahan lebih lama lagi. Ketika kontolku melaju dengan kecepatan barangkali supersonik, meledaklah muatan di dalamnya. Kontolku menghujam keras, dan kandas di dasar jurang. Anita pun melengking panjang….panjang….mendekap kencang tubuhku, lalu tubuhnya bergetar hebat. Sebuah kenikmatan tanpa cela, sempurna.

BERSAMBUNG

Dan seperti biasanya aku butuh dukungan/support untuk bisa melanjutkannya. Bukankah akan sia-sia kisahku tanpa dukungan kalian. Ceritanya mama Anita (bu Yuli) membalas perlakuanku terhadap anaknya. Untuk kisah selanjutnya hanya cukup menyalamiku melalui Costa Masta [costamasta@telkom.net].
